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Abstrak: Akidah merupakan ketentuan dasar mengenai keimanan seorang muslim danlandasan dari segala perilakunya. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakanperkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usahabersyari’ah dan berakhlak serta mengembangkan sistem kehidupan yang dilandasiakidah. Pada zaman sekarang ini banyak siswa yang belum menanamkan nilai-nilaipendidikan akidah dalam dirinya sehingga guru seharusnya terus berperan aktif dalammenanamkan nilai-nilai pendidikan akidah ini. Begitu juga gambaran yang ditemukanpada siswa di MTs An-Nur  Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja KabupatenKampar. Setelah dilakukannya observasi, penulis menemukan adanya beberapa gejala-gejala yang terjadi, diantaranya: guru kurang membiasakan penanaman nilai-nilaipendidikan akidah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), guru kurangmenanamkan sikap kepercayaan diri pada peserta didik dalam mata pelajaran SejarahKebudayaan Islam (SKI), guru kadang-kadang lupa mengajarkan nilai-nilai pendidikanakidah pada peserta didik dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).Rumusan masalah: bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan akidah pada matapelajaran SKI di MTs An-Nur Hangtuah. Tujuan penelitian untuk mengetahuipenanaman nilai-nilai pendidikan akidah melalui mata pelajaran Sejarah KebudayaanIslam (SKI) di MTs An-Nur Hangtuah. Berdasarkan pengolahan dan analisis data dapatdisimpulkan bahwa guru menanamkan sikap percaya diri dan berupaya untukmempertahankan harga diri, guru menanamkan untuk berlaku jujur dan adil denganmencontoh dari kehidupan Rasulullah, guru menanamkan sikap sabar dan berpendirianteguh dengan meneladani para rasul yang mendapat gelar Ulul Azmi, gurumenanamkan sikap ksatria, semangat dan berani pada diri siswa dengan meneladaniperjuangan Rasulullah dan para pejuang Islam lainnya, guru menanamkan sikap patuhdan taat menjalankan perintah Allah dengan beriman kepada Allah menjalankanperintahNya seperti sholat, puasa, menuntut ilmu serta menggunakan waktu dengansebaik-baiknya.
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PENDAHULUANMenurut UU No. 20 th. 2003,pendidikan adalah usaha sadar danterencana untuk mewujudkan suasanabelajar dan proses pembelajaran agarpeserta didik secara aktif mengembang-kan potensi dirinya untuk memilikikekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, sertaketerampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa dan negara.Secara umum, makna pendidikansebagai usaha manusia untukmenumbuhkan dan mengembangkanpotensi-potensi pembawaan baik jasmanidan rohani sesuai dengan nilai-nilai yangada di dalam masyarakat dankebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukanuntuk menanamkan nilai-nilai dannorma-norma tersebut sertamewariskannya kepada generasiberikutnya untuk dikembangkan dalamhidup dan kehidupan yang terjadi dalamsuatu proses pendidikan.Pendidikan bagi kehidupan umatmanusia merupakan kebutuhan yangmutlak yang harus dipenuhi sepanjanghayat. Tanpa pendidikan sama sekalimustahil suatu kelompok manusia dapathidup berkembang sejalan denganaspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahteradan bahagia menurut konsep pandanganmereka.Pendidikan sebagai salah satusektor yang paling penting dalampembangunan nasional, dijadikan andalanutama untuk berfungsi semaksimalmungkin dalam upaya meningkatkankualitas hidup manusia Indonesia, dimanaiman dan takwa kepada Tuhan Yang MahaEsa menjadi sumber motivasi  (Ihsan,2008:02-04).Di dalam suatu budaya atau kultursesuatu bangsa, sistem nilai merupakanlandasan atau tujuan dari kegiatan sehari-hari yang menentukan dan mengarahkanbentuk, corak intensitas, kelenturan(flexible), perilaku seseorang atau

sekelompok orang (Ahmadi & Salimi,2008:203).Nilai-nilai luhur agama Islam yangdiajarkan kepada peserta didik bukanhanya untuk dihafal menjadi ilmupengetahuan atau kognitif, tapi adalahuntuk dihayati (afektif) dan diamalkandalam kehidupan sehari-hari. Islamadalah agama yang menuntut kepadapemeluknya untuk mengerjakannyasehingga menjadi umat yang beramalsaleh.Islam mengakui bahwa manusiaadalah makhluk dualisme yang menyatudi dalam dirinya unsur jasmani danrohani yang harus dijagaperkembangannya secara seimbang. Amalsaleh merupakan aplikasi daripenghayatan terhadap nilai-nilai luhuragama (Ihsan, 2008:159)Menurut Ahmad (1998: 10), antaraamal perbuatan dan keyakinan (akidah)terdapat kaitan erat dan perbuatan yangtimbul merupakan konsekuensi logis darikeyakinan yang ada dalam diri seorangmukmin terhadap Allah SWT.Orang yang berakidah berarti orangyang beriman. Orang beriman itu adalahorang yang meyakini Allah dan Rasul-Nyakemudian tidak ragu-ragu untuk berjihaddengan harta dan diri di jalan Allah.Keyakinan pada Allah dan Rasul sebagaiutusannya yang menyampaikan segalarisalah Allah telah membentuk kesadarandiri, bahwa hidup manusia tidak akanlepas dari rencana dan ketetapan Allah(Syamsuddin, 2009:70).Menurut ajaran Islam bila seseorangragu akan keagungan Allah, namun lebihyakin pada kemampuan dirinya denganpertolongan makhluk, maka jangansalahkan siapapun kalau dalam hidupnyaia akan menemukan banyak kekecewaan.Barang siapa yang ingin hidupnyaselalu dilindungi, dibela, dimudahkanurusannya oleh Allah, dikabulkan doa-doanya, tetapi tidak pernah bersungguh-sungguh meningkatkan akidah(keyakinannya) kepada Allah, maka
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keinginannya hanya akan menjadi sebuahangan-angan (Alim, 2006:131-132).Akidah sebagai ketentuan-ketentuan dasar mengenai keimananseorang muslim adalah merupakanlandasan dari segala perilakunya, bahkansebenarnya akidah merupakan pedomanbagi seseorang berperilaku di muka bumi.Oleh karena itu akidah tidak hanyaberfungsi landasan secara pasif, karenaakidah tidak hanya merupakan ukuran(standar) untuk mengukur perilakuseseorang  itu sesuai atau tidak, akantetapi akidah itupun merupakan titiktolak untuk seseorang berperilaku(Ahmadi dan Salimi, 2008:254).Salah satu isi dari tujuan pendidikanNasional adalah membentuk keimanandan ketakwaan peserta didik. Dalamrangka mewujudkan tujuan tersebutterdapat mata pelajaran PendidikanAgama Islam yang berupaya membentukpara peserta didik menjadi peserta didikyang beriman, bertakwa karenapengertian Pendidikan Agama islammenurut Direktorat PembinaanPendidikan Agama Islam Pada SekolahUmum Negeri (Ditbinpaisun) adalahsuatu usaha bimbingan dan asuhanterhadap anak didik agar nantinya setelahselesai dari pendidikan dapat memahamiapa yang terkandung di dalam Islamsecara keseluruhan, menghayati maknadan maksud serta tujuannya dan padaakhirnyadapat mengamalkannya sertamenjadikan ajaran-ajaran agama Islamyang telah dianutnya itu sebagaipandangan hidupnya sehingga dapatmendatangkan keselamatan dunia danakhirat kelak.Berkenaan dengan lembaga yangmenyelenggarakan pendidikankeagamaan ini, tampaknya, minimal adatiga bentuk yaitu: (a) Pesantren; (b)Madrasah-madrasah  keagamaan(diniyah); dan (c) Madrasah-madrasahyang termasuk pendidikan umum bercirikhas agama, yaitu Madrasah Ibtidaiyah,

Tsanawiyah, dan Aliyah (Hasbullah,2008:183).Di Madrasah Tsanawiyah An-Nur,terdapat sub-sub mata pelajaran PAI yangmeliputi: mata pelajaran Al-Qur’anHadist, Fiqih, Akidah Akhlak dan SejarahKebudayaan Islam. Hubungan antara satupelajaran dengan pelajaran lain salingberkaitan dan diibaratkan sebagai satumata rantai. Mata pelajaran SejarahKebudayaan Islam merupakanperkembangan perjalanan hidup manusiamuslim dari masa ke masa dalam usahabersyari’ah dan berakhlak sertamengembangkan sistem kehidupan yangdilandasi akidah.Dalam sejarahnya, perjuanganRasulullah SAW., di mana hampir selamaperiode Mekkah Rasulullah SAW.,mengerahkan usahanya untuk membinatauhid umat Islam. Rasul selalumenekankan tauhid dalam setiapajarannya, sebelum seseorang diberipelajaran lain. Maka tauhid ditanamkanterlebih dahulu kepada mereka(Alim,2006:134).Dalam perkembangan awal sejarahIslam, kehidupan beragama dikalanganpara sahabat Rasulullah SAW. terlihatsangat sederhana dan tidak rumit. Apayang diajarkan oleh Nabi kepada mereka,langsung mereka laksanakan, dan apayang beliau perintahkan untukditinggalkan, tanpa banyak tanya, merekatinggalkan pula. Setiap datang ayat yangmengandung perintah atau larangan,selalu mereka laksanakan, dan merekabelum akan beranjak dari satu ayat keayat yang lain sepanjang ayat yangpertama belum bisa mereka amalkandengan baik. Sementara itu, dalammasalah peribadatan, mereka selalumengamati apa yang dilakukan oleh Nabi,serta berusaha keras untuk selamanyaberibadah sesuai dengan apa yang beliaulaksanakan.Jika dikaitkan dengan pendidikan,pendidikan berusaha memberikanbimbingan kepada peserta didik untuk



Jurnal Al-Hikmah Vol. 15 No. 1 April 2018 P-ISSN 1412-5382
E-ISSN 2598-2168

25

menjadi peserta didik yang beriman danbertakwa. Dimulai dari membina akidahsedari kecil oleh keluarganya kemudiandikembangkan dalam jalur pendidikansekolah salah satunya melalui matapelajaran Sejarah Kebudayaan Islamdiantaranya membahas tentangperjuangan Rasulullah pada periodeMekkah.Dalam masa pembinaan pendidikanagama Islam di Mekah Nabi Muhammadmengajarkan Al-Qur’an karena Al-Qur’anmerupakan inti sari dan sumber pokokajaran Islam serta Nabi Muhammad SAWmengajarkan tauhid kepada umatnya,memberikan pendidikan keagamaan danakhlak serta memberikan contoh dalammelaksanakan perintah dan larangan-nyayang didapat dari wahyu Allah SWT.Di dalam pengajaran, pendidikdiharapkan dapat meneladani perjuanganRasulullah dalam menyiarkan agamaIslam begitu pula tugas pendidik dalammendidik peserta didiknya danmemberikan contoh yang baik, pendidiksangat berperan dalam mendidik pesertadidiknya agar menjadi pribadi muslimyang baik demi berkembangnyapendidikan Islam yang akan datang.Peranan seorang pendidik sangatberpengaruh terhadap kepribadianpeserta didiknya. Oleh karena itu, apabilaseorang pendidik kurang menanamkannilai-nilai pendidikan akidah pada pesertadidiknya maka lambat laun peserta didikakan semakin jauh dari ajaran akidahyang diajarkan dalam pendidikan agamaIslam. Akibatnya nilai-nilai pendidikanakidah akan semakin hilang darikepribadian peserta didiknya.Dalam pembelajaran sejarah Islamyang dimaksudkan adalah untukmengembangkan dan mengambil ibrahpelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,sehingga peserta didik mampumenginternalisasi dan tergerak untukmeneladani dan mewujudkan dalam amalperbuatan, serta dalam rangka

membangun sikap terbuka dan toleranatau semangat Ukhuwah Islamiyah.Dari yang dikemukakan diatasbahwa pentingnya nilai-nilai pendidikanakidah pada setiap pembelajarankhususnya mata pelajaran SejarahKebudayaan Islam (SKI), tidak hanyauntuk dihafal tetapi untuk ditanamkandan diamalkan dalam kehidupan sehari-harinya.Namun berbeda dengan yang terjadidi Madrasah Tsanawiyah (MTs) An-Nur,dimadrasah tersebut ditemukan beberapagejala seperti yang terjadi seperti berikutini: (1) Guru kurang membiasakanpenanaman nilai-nilai pendidikan akidahpada peserta didik dalam mata pelajaranSejarah Kebudayaan Islam (SKI); (2) Gurukurang menanamkan sikap kepercayaandiri pada peserta didik dalam matapelajaran Sejarah Kebudayaan Islam(SKI); dan (3) Guru kadang-kadang lupamengajarkan nilai-nilai pendidikanakidah pada peserta didik dalam matapelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)Dari uraian di atas penulis tertarikuntuk membuat penelitian dengan judul:
Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan
Akidah Melalui Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam(SKI)  di MTs An-Nur
Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian
Raja Kabupaten Kampar.Berdasarkan latar belakangpermasalahan diatas, maka penulismembatasi pembahasan ini pada masalahpenanaman nilai-nilai pendidikan akidahmelalui mata pelajaran SejarahKebudayaan Islam (SKI) di MTs An-NurDesa Hangtuah Kecamatan PerhentianRaja Kabupaten Kampar.Berdasarkan pembatasan masalahdi atas maka rumusan masalah dalampenelitian ini adalah bagaimanapenanaman nilai-nilai pendidikan akidahmelalui mata pelajaran SejarahKebudayaan Islam (SKI) di MTs An-NurDesa Hangtuah Kecamatan PerhentianRaja Kabupaten Kampar?
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Berdasarkan rumusan masalah yangdikemukakan, penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui penana-man nilai-nilaipendidikan akidah melalui mata pelajaranSejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTSAn-Nur Desa Hangtuah KecamatanPerhentian Raja Kabupaten Kampar.
METODEMenurut Bogdan dan Taylor,penelitian kualitatif adalah prosedurpenelitian yang menghasilkan datadeskriptif berupa kata-kata tertulis ataulisan dari orang-orang dan perilaku yangdapat diamati (Moleong, 2013: 04).Penelitian kualitatif adalahpenelitian tentang riset yang bersifatdeskriptif dan cenderung menggunakananalisis. Proses dan makna (perspektifsubjek) lebih ditonjolkan dalampenelitian kualitatif. Landasan teoridimanfaatkan sebagai pemandu agarfokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. Selain itu landasan teori jugabermanfaat untuk memberikan gambaranumum tentang latar penelitian dansebagai bahan pembahasan hasilpenelitian. Terdapat perbedaan mendasarantara peran landasan teori dalampenelitian kuantitatif dengan penelitiankualitatif. Dalam penelitian kuantitatif,penelitian berangkat dari teori menujudata, dan berakhir pada penerimaan ataupenolakan terhadap teori yangdigunakan; sedangkan dalam penelitiankualitatif peneliti bertolak dari data,memanfaatkan teori yang ada sebagaibahan penjelas, dan berakhir dengansuatu “teori”.Kriyantono menyatakan bahwa“riset kualitatif bertujuan untukmenjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan datasedalam-dalamnya.”. Penelitian kuali-tatifmenekankan pada kedalaman data yangdidapatkan oleh peneliti. Semakin dalamdan detail data yang didapatkan, makasemakin baik kualitas dari penelitiankualitatif ini. Berbeda dengan kuantitatif,

objek dalam penelitian kualitatifumumnya berjumlah terbatas. Dalampenelitian ini, peneliti ikut serta dalamperistiwa/kondisi yang sedang diteliti.Untuk itu hasil dari penelitian inimemerlukan kedalaman analisis daripeneliti. Selain itu, hasil penelitian inibersifat subjektif sehingga tidak dapatdigeneralisasikan. Secara umum,penelitian kualitatif dilakukan denganmetode wawancara dan observasi.Melalui metode ini, peneliti akanmenganalisis data yang didapatkan darilapangan dengan detail. Peneliti tidakdapat meriset kondisi sosial yangdiobservasi, karena seluruh realitas yangterjadi merupakan kesatuan yang terjadisecara alamiah. Hasil dari penelitiankualitatif juga dapat memunculkan teoriatau konsep baru apabila hasilpenelitiannya berten-tangan dengan teoridan konsep yang sebelumnya dijadikansebagai kajian dalam penelitian.Penelitian kualitatif jauh lebihsubjektif daripada penelitian atau surveikuantitatif dan menggunakan metodesangat berbeda dari mengumpulkaninformasi, terutama individu, dalammenggunakan wawancara secaramendalam dan group fokus. Sifat darijenis penelitian ini adalah penelitian danpenjelajahan terbuka berakhir dilakukandalam jumlah relatif kelompok kecil yangdiwawancarai secara mendalam.Peserta diminta untuk menjawabpertanyaan umum, dan pewawancaraatau moderator group periset menjelajahdengan tanggapan mereka untukmengidentifikasi dan menentukanpersepsi, pendapat dan perasaan tentanggagasan atau topik yang dibahas danuntuk menentukan derajat kesepakatanyang ada dalam grup. Kualitas hasiltemuan dari penelitian kualitatif secaralangsung tergantung pada kemampuan,pengalaman dan kepekaan daripewawancara.Penelitian Dilaksanakan DiMadrasah Tsanawiyah (MTs) An-Nur
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Desa Hangtuah Kecamatan PerhentianRaja Kabupaten Kampar, Jalan Poros DesaHangtuah. Adapun waktu penelitian inipenulis lakukan selama 4 bulan yakniBulan Desember 2016 sampai denganbulan Maret 2017.Subjek penelitian ini adalah GuruMata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islamdi Madrasah Tsanawiyah An-Nur DesaHangtuah Kecamatan Perhentian RajaKabupaten Kampar. Objek penelitian iniadalah penanaman nilai-nilai pendidikanakidah melalui mata pelajaran SejarahKebudayaan Islam (SKI) di MTs An-NurDesa Hangtuah Kecamatan PerhentianRaja Kabupaten Kampar.Populasi dari penelitian ini adalah 1orang guru Sejarah Kebudayaan Islam(SKI) di MTs An-Nur Desa HangtuahKecamatan Perhentian Raja KabupatenKampar.Dalam penelitian ini penelitimenggunakan teknik pengumpulan datayaitu  wawancara. Wawancara adalahpercakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,yaitu pewawancara (interviewer) yangmengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yangmemberikan jawaban atas pertanyaan itu(Moleong, 2013:186). Selain wawancara,penelitian ini juga menggunakan teknikdokumentasi. Dokumentasi merupakancatatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen yang digunakan peneliti disiniberupa foto, gambar,rekaman dan data-data mengenai profil sekolah MTs An-NurHangtuah (Sugiyono, 2012:326).Proses analisis merupakan usahauntuk menemukan jawaban ataspertanyaan perihal informasi, rumusan-rumusan dan hal-hal yang kita perolehdidalam penelitian (Dairi, 2014:83).Aktifitas dalam analisis data yaitu:(1) Reduksi Data (Data Reduction).Reduksi data merupakan proses berfikirsensitif yang memerlukan kecerdasan dankeluasan serta kedalaman wawasan yangtinggi. Dalam mereduksi data,  setiap

peneliti akan dipandu oleh tujuan yangakan dicapai. Tujuan utama daripenelitian kualitatif adalah pada temuan.Oleh karna itu, kalau peneliti dalammelakukan penelitian, menemukan segalasesuatu yang dipandang asing, tidakdikenal, belum memiliki pola, justruitulah yang harus dijadikan perhatianpeneliti dalam melakukan reduksi data;(2) Penyajian Data (Data Display). Setelahdata direduksi, maka langkah selanjutnyaadalah mendisplaykan data. Denganmendisplaykan data, maka akanmemudahkan untuk memahami apa yangterjadi, merencanakan kerja selanjutnyaberdasarkan apa yang telah dipahamitersebut; (3) ConclusionDrawing/Verification. Langkah ketigadalam analisis data kualitatif adalahpenarikan kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan awal yang dikemukakanmasih bersifat sementara, dan akanberubah bila tidak ditemukan bukti-buktiyang kuat yang mendukung pada tahappengumpulan data berikutnya. Tetapiapabila kesimpulan yang dikemukakanpada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saatpeneliti kembali kelapanganmengumpulkan data, maka kesimpulanyang dikemukakan merupakankesimpulan yang kredibel (Sugiyono,2012:336-343).
HASIL
Gambaran Umum dan Sejarah
Berdirinya Madrasah Tsanawiyah
(Mts) An-NurDesa Hangtuah merupakan salahsatu desa ekstransmigrasi yang dibukasekitar tahun 1985 dan mulai dihuni sejaktahun 1989. Sebelum berubah namamenjadi desa, lokasi ini bernama UPT(Unit Pemukiman Transmigrasi) yangterdiri dari dua SP (Satuan Pemukiman)yaitu SP 1 dan SP II yang dipimpin olehsatu orang KUPT (Ketua Unit PemukimanTransmigrasi).
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Setelah pemukiman ini diserahkankepada Pemerintah Daerah Tingkat IIKampar, UPT yang terdiri dari dua SPdijadikan satu desa, yaitu Desa Hangtuah.Sebagai desa ekstrans-migrasi, DesaHangtuah memiliki penduduk yangsangat majemuk, baik dari segi ras (suku),agama, maupun latar belakang sosialbudaya dan pendidikan.Pada awal kedatangan penduduktransmigrasi ini semua bermatapencaharian sebagai petani, yaitumenggarap ladang yang disediakan olehpemerintah di sekitar rumah merekadengan luas 100 M x 50 M. Akan tetapiseiring dengan beralihnya sistempemerintahan dari sistem UPT kepadasistem Desa, maka banyak warga DesaHangtuah yang masih berdagang dengancara membuka atau mendirikan warungSecara geografis, Desa Hangtuahsebagai desa eks transmigrasimempunyai jarak 30 kilometer dari ibukota Provinsi Riau (Pekanbaru). Desa iniberbatasan dengan Desa Sialang Kubangdi sebelah barat, disebelah timur denganDesa Pantai Raja, di sebelah selatandengan Desa Simpang Dua, dan sebelahutara berbatasan dengan arealperkebunan PTPN V Sungai Pagar.Sebagai desa ekstransmigrasi,kebutuhan masyarakat belumsepenuhnya terpenuhi. Saranapendidikan yang merupakan salah satukebutuhan vital bagi masyarakatpendatang ini juga belum tersedia.Berdasarkan kepada permasalahantersebut maka berkat kerjasama semuaelemen masyarakat dapat mendirikansebuah Lembaga Pendidikan Islam (LPI),dengan nama An-Nur yang terdiri dariMDA (Madrasah Diniyah Awaliyah) danMTs (Madrasah Tsanawiyah).Madrasah Tsanawiyah (MTs) An-Nur berdiri pada tanggal 15 Juli 1991 danmemiliki luas tanah 10.000 m2. Adapuntokoh-tokoh pendiri MadrasahTsanawiyah (MTs) An-Nur : Bapak M.Yunus (alm), Bapak Hamzah Alimuddin

(alm), Bapak Badrus Sholih, Bapak IdihSupriadi (alm), Bapak M. Sumari, BapakSyamri Alam (kepala desa saat itu), danBapak Karsono (alm).Adapun visi dari MadrasahTsanawiyah (MTs) An- Nur  adalah:“Mempersiapkan generasi Islam yangsehat, berkualitas, beraqidah, berakhlaksesuai dengan Al-Qur’an dan sunahRasul.” Sedangkan misi dari MadrasahTsanawiyah (MTs) An- Nur adalah: “(1)Memberikan pelayanan pendidikan Islamuntuk menghadapi globalisasi yangsemakin bebas; (2) Memberikanpendidikan berupa skill/keahlian sertasikap yang dapat diterapkan sekaligussebgai bekal ke jenjang yang lebih tinggi;dan (3) Menyatukan kemampuan sikapdan watak Islami dengan ilmupengetahuan sehingga peserta didikdapat tumbuh dan berkembangpotensinya.Pada saat penelitian dilaksanakan,Madrasah Tsanawiyah An-Nur mempu-nyai 19 orang guru baik dari PNS, kontraktenaga honorer. Adapun guru SejarahKebudayaan Islam (SKI) yangdiwawancarai yaitu bapak H. H. DjarjisDjamaluddin, BA. Beliau telah menjadiguru di MTs An-Nur sejak tahun 2000-sampai sekarang.Keadaan siswa MadrasahTsanawiyah An-Nur dari tahun ketahunselalu mengalami perubahan jumlah, baikberkurang maupun bertambah. Namunpada saat penelitian dilaksanakan jumlahsiswa Madrasah Tsanawiyah An-Nuradalah berjumlah 78  siswa yang terbagimenjadi 4 (empat) lokal, 2 kelas VII, 1kelas VIII dan satu kelas IX. Siswa padakelas VIIA berjumlah 19 siswa, yangterdiri dari 12 laki-laki dan 7 perempuan.Siswa pada kelas VIIB berjumlah 19siswa, yang terdiri dari 11 laki-laki dan 8perempuan. Siswa pada kelas VIIIberjumlah 14 siswa, yang terdiri dari 9laki-laki dan 5 perempuan. Sedangkansiswa pada kelas IX berjumlah 26 siswa,
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yang terdiri dari 15 laki-laki dan 11perempuan.
Penanaman Nilai-nilai Pendidikan
Akidah Melalui Mata Pelajaran Sejarah
kebudayaan Islam (SKI)Sehubungan dengan tujuanpenelitian ini, yaitu untuk mengetahuibagaimana penanaman nilai-nilaipendidikan akidah pada mata pelajaranSejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di MtsAn-Nur Hangtuah, maka penulismelakukan penelitian dengan teknikwawancara. Untuk memperoleh data yangdiperlukan penulis melakukanwawancara dengan satu orang guruSejarah kebudayaan Islam (SKI)  di MTsAn-Nur  Hangtuah. Berikut hasil dariwawancara yang penulis lakukan denganguru Sejarah kebudayaan Islam (SKI)  diMTs An-Nur Hangtuah:
Wawancara PertamaWawancara pertama dengan guruSejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada hariSelasa, 13 Desember 2016 :
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalam menanam-kan sikap percaya diri pada dirisiswa?
J: Setiap makhluk yang tergolongmanusia harus percaya diri dalamsegala hal dan tidak boleh putus asaatas nikmat yang diberikan Tuhan.Rasa percaya diri itu diambil darikata amanah. Penerapannya kepadasiswa sesuai dengan sifat amanahyang diterapkan Rasulullah SAW.yaitu harus memiliki sifat percayakepada orang lain supaya lengketterhadap kita sendiri.
T: Bagaimana penanaman yangdilakukan Bapak/Ibu dalam mena-namkan sikap  harga diri pada dirisiswa?
J: Harga diri itu sangat tinggi nilainya,bila kita kehilangan harga diri berartitidak berharga di masyarakat, tidak

hanya di lingkungan masyarakattetapi dilingkungan keluarga dansekolah.
T: Bagaimana penanaman yangdilakukan Bapak/Ibu dalammembentuk sikap jujur pada dirisiswa?
J: Kita harus bersikap jujur dalamkehidupan sehari-sehari, karenasikap jujur itu dianjurkan dalamagama dalam hidup bermasyarakatdan kejujuran itu merupakan suatusifat Rasulullah SAW. yang harus kitacontoh dan kita teladani dalamkehidupan sehari-hari.
T: Bagaimana penanaman yangdilakukan Bapak/Ibu dalammembentuk sikap adil pada dirisiswa?
J: Bahwa kita sebagai siswa harusbersikap adil terhadap diri sendirimaupun di lingkungan masyarakat,kita harus bersikap adil dalamperkataan, perbuatan dan sikap,seperti firman Allah yang artinya:“bila kamu menghukum diantara

manusia maka hukumlah dengan
seadil-adilnya”.

T: Bagaimana penanaman yang dilakukanBapak/Ibu dalam menghilangkansifat murung dalam menghadapisetiap persoalan pada diri siswa?
J: Bahwa kita sebagai  seorang siswaharus bersifat ceria dan tidak bolehbersifat murung dalam menghadapisemua problema hidup, terutama disekolah maupun di rumah. Sulitnyamenghadapi pelajaran sehinggatimbulnya sifat murung dan patahsemangat, masalah di rumah dibawasampai ke sekolah.
T: Bagaimana penanaman yang dilaku-kan Bapak/Ibu dalam menghilang-kan sifat putus asa dalammenghadapi setiap persoalan padadiri siswa?
J: Bahwa kita sebagai manusia tentudituntut  oleh ajaran agama kitabahwasannya tidak boleh putus asa
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dalam kehidupan ini dan kita harusberusaha semaksimal mungkinnamun keputusannya tetap beradaditangan Allah SWT.
T: Bagaimana penanaman yang dilaku-kan Bapak/Ibu dalam menanamkansifat kesatria pada diri siswa?
J: Bahwa kita sebagai siswa harusmencontoh dan meneladani parapejuang baik pejuang tokoh-tokohIslam maupun tokoh-tokoh NasionalNegara Indonesia. Sebagai contohpejuang Islam yang harus kitateladani yaitu jiwa dari Salauddin Al-Ayubi yang membela agama dannegara. Dia adalah seorang Raja danPanglima perang. Di Indonesia sepertiSyarif Hidayatullah yang berjuangmengusir Belanda di Batavia.
T: Bagaimana penanamanyang dilaku-kanBapak/Ibu dalam menanamkan sifatsemangat pada diri siswa?
J: Bahwa kita sebagai siswa harusmempunyai semangat yang tinggidalam kehidupan ini, yang pertamakita sebagai siswa harus mempunyaisemangat yang tinggi dalammenuntut ilmu untuk mencapai hasilyang maksimal. Ada semangat tinggibelajar, berarti tidak ada rasa untukmenyontek dengan kawan lainnya.
T: Bagaimana penanamanyang dilaku-kan Bapak/Ibu dalam menanamkansifat berani pada diri siswa?
J: Bahwa kita sebagai siswa harusmempunyai sifat berani dalammenegakkan kebenaran, beranidalam menghadapi persoalan untukmencapai kebenaran. Penerapannyadalam pembelajaran yakni beranimengeluarkan pendapat meskipunberbeda dengan teman lainnya yangpenting ada dasar dan rujukannya .
T: Bagaimana penanamanyang dilaku-kan Bapak/Ibu dalam menanamkansifat tidak gentar menghadapi resikopada diri siswa?
J: Bahwa kita sebagai siswa tidak bolehtakut dan gentar menghadapi resiko.

Mencontoh perjuangan RasulullahSAW. ketika berperang tidak gentarmenghadapi resiko meskipun musuhyang banyak dalam perang Badar,tetapi demi perjuangan Rasulullahtidak gentar menghadapi semua itu.
T: Bagaimana penanamanyang dilaku-kan Bapak/Ibu dalam menanamkansifat tidak takut mati pada diri siswa?
J: Bahwa kita sebagai manusia sebagaimakhluk yang bernyawa tidak bolehtakut untuk menghadapi kematiankarena setiap yang bernyawa pastiakan mengalami sakit ataumerasakan mati. Kematian itu pastiakan menemui kita kapan saja dandimana kita berada. Dalam firmanAllah SWT:

Artinya : “Setiap diriكُلُّ نفَْسٍ ذاَئقَِةُ الْمَوْتِ  pasti merasai
sakit dan mati”.Berdasarkan ayat tersebut kita tidakboleh takut dan lari dari kematian itusendiri, karena kematian itu pastiakan menjumpai kita.

T: Bagaimana penanaman yang dilakukanBapak/Ibu dalam membentuk sikapberpendirian teguh pada diri siswa?
J: Kita sebagai siswa harus mempu-nyaipendirian yang teguh dan tidak bolehbersifat seperti orang-orang munafikdan hanya ikut-ikutan saja. Dalammenghadapi tugas yang dipercayabelum tentu betul karena tidakmempunyai keteguhan diri.
T: Bagaimana penanaman yang dilaku-kan Bapak/Ibu dalam membentuksikap sabar pada diri siswa?
J: Bahwa kita sebagai siswa harusmempunyai sifat sabar dalam segalahal kehidupan terutama dalambelajar karena sifat sabar itu akanmembawa kita kepada keberhasilan.Kebanyakan orang yang gagaldisebabkan tidak memiliki sifat sabar.Allah akan membantu orang-orangyang memiliki sifat sabar. Dalamfirman Allah SWT:
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......   Artinya: “.....Allah akan selalu bersama
orang-orang yang sabar.”(Q.S. Al-Baqarah: 153).Untuk menerapkan sikap sabar padasiswa dengan mencontoh rasul-rasulyang ulul azmi yang sabar dalammenghadapi hidup dan kehidupan.Dengan kesabaran itulah makaditunjuk sebagai rasul pilihan.

T: Bagaimana penanamanyang dilaku-kanBapak/Ibu dalam membentuk sikapoptimisme pada diri siswa?
J: Sikap optimisme dalam kehidupanharus mencontoh Rasulullah, diasangat bijak dalam mengambilkeputusan. Optimis lawannyapesimis, optimis dalam pembela-jaran seperti optimis dalammengerjakan soal ujian.
T: Bagaimana penanaman yang dilaku-kan Bapak/Ibu dalam menciptakansikap hidup damai pada diri siswa?
J: Bahwa kita sebagai siswa harusmenciptakan hidup damai baik dilingkungan sekolah, di lingkunganrumah tanggadan di lingkunganmasyarakat. Seperti yang kecildisayangi, sama besar dihargai danyang lebih tua dihormati.
T: Bagaimana penanaman yang dilaku-kan Bapak/Ibu dalam membentuksikap ridha pada diri siswa?
J: Bahwa kita sebagai siswa harus ridhaterhadap pemberian dan anugerahyang diberikan Tuhan kepada kitadalam hal segala-galanya. Kemudianridha dalam menghadapi permasa-lahan hidup yang dihadapi yangsemuanya itu merupakan kehendakdari Allah SWT.
T: Bagaimana penanamanyang dilaku-kan Bapak/Ibu dalam membentuksikap patuh dan taat menjalankanperintah Allah  pada diri siswa?
J: Bahwa kita sebagai siswa terutamasiswa MTs adalah siswa yangmengikuti sekolah agama, kita harus

taat dan patuh menjalankan ajaranagama yang kita anut yaitu agamaIslam seperti menjalankan perintahshalat lima waktu satu hari satumalam, puasa dan lain-lain.
T: Bagaimana penanaman yang dilaku-kan Bapak/Ibu dalam membentuksikap disiplin menjalankan perintahAllah pada diri siswa?
J: Bahwa kita sebagai seorang siswaharus mempunyai sikap disiplinterhadap diri sendiri dan tidak bolehmengulur-ngulur waktu dan tidakboleh menunda-nunda waktu. Kitakerjakan hari ini, kerjakanlah karenahari besok sudah ada pekerjaan yangmenunggu kita. Waktu seperti pedangkalau tidak bisa menggunakan makaakan hancur. Kalau bagi orang inggristime is money, bagi Indonesia waktuitu berharga. Pergunakanlah waktumuda itu untuk menuntut ilmu.
Wawancara KeduaWawancara kedua dengan guruSejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada hariSelasa, 27 Desember 2016:
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalammenanamkan sikap percaya diripada diri siswa?
J: Setiap siswa dalam menghadapibelajar bidang studi SejarahKebudayaan Islam harus diikutisupaya mendapatkan hasil yangmaksimal. Setiap pekerjaan yangdiawali dengan baik belum tentuhasilnya baik apalagi kalaudikerjakan tidak serius. Jadi untukpercaya diri itu setiap belajar diikutidengan baik supaya kita percayadiri dalam menghadapi ujian.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalammenanamkan sikap tahu harga diripada diri siswa?
J: Setiap siswa harus mengerti tentangharga diri, kita siswa MTs berbedadengan siswa yang belajar dengan
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sekolah umum. Setiap tingkah laku,perbuatan kita sehari-hari, orang-orang akan menyorot dari kacamataagama. Untuk itu kita harus menjagaharga diri baik di sekolah, di dalamkeluarga dan di lingkunganmasyarakat.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalammembentuk sikap jujur pada dirisiswa?
J: Setiap siswa harus bersikap jujurterhadap diri sendiri, keluarga danjuga di lingkungan sekitarnya,karena sikap jujur itu akanmengangkat harkat dan martabatdiri dari setiap kita. Setiap siswaharus jujur dalam belajar dalammenghadapi ujian, dalam perbuatandan tingkah laku, sebagai contoh:ketika ujian siswa harus bersikapjujur pada diri sendiri karena jujuritu dianjurkan dalam agama Islamdan mengarah pada sifat Rasulullah.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalammembentuk sikap adil pada dirisiswa?
J: Setiap siswa harus adil bersikap adilpada diri sendiri, teman dankeluarga. Bersikap adil dalamperkataan, perbuatan danketetapan, harus adil dari ketiganyaitu. Contoh menengok situasi dankondisinya, seperti seorang bapakyang memiliki tiga anak, yang satudi SD, satu lagi di SMP dan yanglainnya kuliah sudah jelas bedakebutuhan yang sesuai dengankebutuhan mereka. Sikap adil jugaberpedoman pada Al-Qur’an yangartinya: “apabila kamu menghukum

di antara manusia maka hukumlah
dengan seadil-adilnya”.

T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalammenghilangkan sifat murung dalammenghadapi setiap persoalan padadiri siswa?

J: Setiap siswa harus bersifat cerah danceria dalam menghadapi setiappersoalan sehari-hari terutamadalam belajar dan tidak bolehbersifat murung karena sifatmurung sendiri tidak sesuai dalamajaran Islam. Dalam belajar harusmenghadapi pelajaran bersifatcerah supaya hasil dari pelajaran itumencapai hal yang maksimal.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalammenghilangkan sifat putus asadalam menghadapi setiap persoalanpada diri siswa?
J: Setiap siswa tidak boleh berputus asadalam menghadapi setiap persoalanyang dihadapi dalam kehidupansehari-hari terutama dalammenghadapi pelajaran SKI, kitatidak boleh berputus asa, kalauorang lain bisa kita harus bisa juga.Pelajaran SKI itu banyak hafalannya,jadi harus berusaha.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalam mena-namkan sifat kesatria pada dirisiswa?
J: Setiap siswa harus menanamkandalam dirinya sendiri sifatkesatriaan karena siswa adalahsebagai pelopor pembangunanuntuk masa yang akan datang.Sebagai contoh Salahuddin Al-Ayubimendirikan sekolah sebanyak 9 diMesir dan 11 di Syiria.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalammenanamkan sifat semangat padadiri siswa?
J: Setiap siswa harus memiliki sema-ngat belajar yang tinggi, semangatyang tinggi dalam menuntut ilmu.Tanpa memiliki semangat yangtinggi dalam menghadapi bidangstudi SKI tidak akan dicapai hasilyang maksimal karena semangatbelajar itu merupakan motivator
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yang sangat menentukan dari hasilpelajaran yang kita capai.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalam mena-namkan sifat berani pada diri siswa?
J: Setiap siswa harus mempunyai sifatyang berani, berani dalammengeluarkan pendapat dalambelajar karena sifat beranimerupakan dinamisator dalammencapai suatu kebenaran, tanpaada sifat keberanian dalammengeluarkan pendapat terutamadalam pelajaran SKI, seorang siswatidak akan mencapai hasil yangmaksimal karena pelajaran SKIsangat luas ruang lingkupnya yaituperadaban, sejarah umat Islam padamasa lampau atau sekitar 14 abadyang lalu sampai sekarang.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalammenanamkan sifat tidak gentarmenghadapi resiko pada diri siswa?
J: Seorang siswa tidak boleh bersifatgentar menghadapi resiko untukmencapai hasil yang maksimal darisuatu persoalan terutama dalambidang studi SKI karena suatuperbuatan sudah jelas ada resikonyaterhadap siswa. Penerapanyaseperti Rasulullah menyebarkanIslam ke Ta’if tetapi tidak mendapatsambutan baik malah dilemparidengan batu oleh masyarakat tapiRasulullah tidak gentar menghadapiresiko pada saat itu karenaRasulullah menerapkan suatukebenaran untuk manusia. Kitasebagai siswa harusmencontoh/meneladani hal yangdilakukan oleh Rasulullah.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalam mena-namkan sifat tidak takut mati padadiri siswa?
J: Kita sebagai seorang siswa tidak bolehtakut menghadapi kematian karenakematian itu akan menemui kita di

mana saja kita berada. Sesuaidengan ajaran Islam yang terdapatpada Al-Qur’an :”setiap diri yang
bernyawa akan menemui kematian.Kita sebagai seorang siswa tidakboleh takut/lari dari kematian dankita harus siap untuk menghadapikematian itu sendiri karena kitatidak mengetahui di mana kita matidan kapan waktunya kita mati. Olehsebab itu kita harus siapmenghadapi kematian itu sendiri.

T: Bagaimana penanaman yangdilakukan Bapak/Ibu dalammembentuk sikap berpendirianteguh pada diri siswa?
J: Setiap siswa mempunyai sikapberpendirian teguh atau istiqamah.Kita harus istiqamah dalammenghadapi bidang studi di sekolahkhususnya SKI, kita harus istiqamahdalam belajar dan mengerjakantugas, percaya pada diri sendirisesuai materi yang sudah dipelajari.Kadang tidak berpendirian teguhketika mengerjakan soal lebihterpengaruh sehingga jawabannyaberubah.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalammembentuk sikap sabar pada dirisiswa?
J: Setiap siswa harus bersikap sabardalam menghadapi semua persoalandari kehidupan ini terutama sekalidalam menghadapi pelajaran disekolah khususnya bidang studi SKI,karena sifat sabar adalah kuncikeberhasilan. Mengarah pada sifat-sifat pada Ulul Azmi dan Rasulullahyang memiliki sifat sabar.
T: Bagaimana penanaman yangdilakukan Bapak/Ibu dalammembentuk sikap optimisme padadiri siswa?
J: Seorang siswa harus optimis dalammenghadapi semua persoalan dankehidupan khususnya dalammempelajari/belajar bidang studi
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SKI karena sifat optimisme haruskita terapkan dalam diri kitapribadi. Sifat ini akan menunjangkita dalam belajar berhati-hati dankita tidak boleh memakai sifatpesimis didalam menghadapipersoalan dalam memecahkanbidang studi SKI.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalam mencip-takan sikap hidup damai pada dirisiswa?
J: Kita setiap siswa harus menanam-kanmenciptakan sikap hidup damaiterutama sekali dalam suatu kelas disekolah ini, karena kedamaian ituakan membuat diri kita tentramdalam menghadapi pelajaran disekolah khususnya dibidang SKI.Contoh penerapannya: kepada adikkelas disayangi, kepada sesamadihargai, kepada kakak kelasdihormati, kepada guru kita harusmuliakan.
T: Bagaimana penanaman yangdilakukan Bapak/Ibu dalammembentuk sikap ridha pada dirisiswa?
J: Kita sebagai seorang siswa harusridha menghadapi problema hidupterutama pada pelajaran SKI karenaitu sudah merupakanqiradat/kehendak Maha Kuasa.Setiap siswa harus ridha menerimaapa adanya yang terjadi padadirinya sendiri. Sebagai contoh:semua perbuatan kita di ridhoiAllah, orangnya, perbuatan dankesemuanya.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalammembentuk sikap patuh dan taatmenjalankan perintah Allah  padadiri siswa?
J: Setiap siswa harus bersikap patuhdan taat menjalankan perintah AllahSWT. bila seseorang menjauhiperintah Allah dia akan termasukorang yang merugi/kecewa. Contoh

penera-pannya : setiap siswadituntut menuntut ilmu terutamayang belajar di sekolah agama kitadiperintah untuk menuntut ilmuuntuk keselamatan dan kebahagiaankita baik kehidupan dunia atauakhirat, kemudian perintah shalat.Bila seorang siswa tidak mempunyaisikap patuh dan taat menjalankanperintah Allah dan Rasul-Nya dalamhal menuntut ilmu itu maka ia akanmerugikan diri sendiri dan akanmerugikan dan mengecewakanorangtuanya.
T: Bagaimana penanaman yang dila-kukan Bapak/Ibu dalammembentuk sikap disiplinmenjalankan perintah Allah padadiri siswa?
J: Setiap siswa harus mempunyai sikapdisiplin yang tinggi dalammenjalankan perintah Allah. Contohsholat dan puasa, sholat harusdikerjakan tepat waktu dan puasaharus dikerjakan tepat waktu.Penerapannya: seorang siswa harusdisiplin menjalankan perintah Allahdalam menuntut ilmu sesuai denganmenuntut ilmu yang diberlakukancontohnya mengikuti proses belajarmengajar di sekolah. Waktu datangke sekolah, waktu pulang, waktubelajar dan waktu istirahat. Jadiseorang siswa harus disiplin dalampenggunaan waktu. Sesuai dengansurat Al-Ashr: “ demi masa.

Sesungguhnya manusia itu merugi
kecuali orang-rang yang melakukan
kebaikan/orang yang
mengamalkan”.

PEMBAHASANBerdasarkan hasil wawancara yangtelah diuraikan secara rinci terhadap datayang diperlukan, maka penanaman nilai-nilai pendidikan akidah melalui matapelajaran Sejarah Kebudayaan Islam diantaranya: Pertama, penanaman dalammenjauhkan dari pandangan bahwa
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dirinya yang paling pintar pada diri siswa.Guru menanamkan pada siswa untuktidak boleh sok pintar, sok tahu, sokmengerti dalam berbagai persoalankarena belum tentu kebenarannya. Kalauperkataannya belum benar maka lebihbaik tidak perlu dikatakan. Begitu jugapada siswa, hal itulah  yang menyatakanbahwa kita tidak boleh menyatakanpendapat kita itu paling benar, belumtentu apa yang kita katakan itu sesuaidengan ketentuan yang berlaku karenayang benar  hanya berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist. Misalnya inginmengemukakan pernyataan harus adalandasan yang jelas supaya nantinya tidakada keraguan didalam hatinya.
Kedua, penanaman dalammenanamkan sikap percaya diri pada dirisiswa. Guru menanamkan kepada siswauntuk selalu mengikuti pelajaran denganbaik khususnya dalam bidang studiSejarah Kebudayaan Islam (SKI) supayanantinya ketika ujian memiliki rasapercaya diri dalam mengerjakan soalujian dan mendapat hasil yang maksimal.
Ketiga, penanaman dalammenanamkan sikap tahu harga diri. Gurumenanamkan kepada siswa bahwa hargadiri itu sangat tinggi nilainya. Siswa yangbersekolah di MadrasahTsanawiyah(MTs) berbeda dengan siswayang bersekolah umum lainnya karenasetiap tingkah laku sehari-harinya akandilihat dari sudut pandang agamanya.Oleh karena itulah siswa harus menjagaharga diri baik di lingkungan keluarga, dilingkungan sekolah dan lingkunganmasyarakat.
Keempat, penanaman dalammenanamkan sikap jujur pada diri siswa,yaitu dengan cara: (a) Guru menanamkanpada siswa untuk bersikap jujur dalamperbuatan dan perkataan baik terhadapdiri sendiri, keluarga  maupun dilingkungan sekitarnya, karena sikap jujuritu akan mengangkat harkat dan martabatpada diri seseorang; (b) Gurumenanamkan pada siswa untuk berlaku

jujur dalam belajar  seperti mengerjakansoal ujian yang harus jujur pada dirisendiri karena jujur itu dianjurkan dalamajaran Islam; dan (c) Guru memberikancontoh pada siswa dengan meneladanisifat jujur yang dimiliki Rasulullah SAW.
Kelima, penanaman dalammembentuk sikap adil pada siswa, yaitudengan cara: (a) Guru menanamkan padadiri siswa untuk bersikap adil terhadapdiri sendiri, teman, keluarga maupunlingkungan sekitar; dan (b) Gurumenanamkan pada diri siswa untukbersikap adil dalam perkataan,perbuatan, dan ketetapan dari ketiganyaitu harus bersikap adil. Kalau dilihat darisituasi dan kondisi seperti orang tua yangharus berlaku adil kepada anak-anaknya.
Keenam, penanaman dalammenghilangkan sifat murung dalammenghadapi setiap persoalan pada dirisiswa. Guru menerapkan pada diri siswauntuk bersikap ceria dan tidak bolehbersifat murung dalam menghadapisetiap persoalan terutama dalam halbelajar karena sifat murung ini dilarangdalam ajaran Islam. Di dalampembelajaran harus bersikap ceriasupaya nantinya mendapatkan hasil yangmaksimal.
Ketujuh, penanaman dalammenanamkan sifat putus asa pada dirisiswa. Guru menanamkan pada diri siswaagar tidak boleh putus asa dalammenghadapi setiap persoalan terutamadalam menghadapi mata pelajaranSejarah Kebudayaan Islam (SKI). Kitatidak boleh berputus asa, ketika oranglain bisa melakukannya dan kita juga bisamelakukannya. Didalam pembelajaranSejarah Kebudayaan Islam (SKI) ituterdapat banyak hafalan dan siswadituntut untuk berusahamenghafalkannya dan tidak bolehberputus asa.
Kedelapan, penanaman dalammenanamkan sifat kesatria pada dirisiswa, yaitu dengan cara: (a) Gurumenerapkan pada siswa menanamkan
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sifat kesatriaan pada dirinya sendirikarena siswa adalah sebagai generasipenerus bangsa di masa yang akandatang; dan (b) Guru memberikan contohdengan meneladani para pejuang tokoh-tokoh Islam seperti pejuang Islam yangharus diteladani yaitu Salahuddin Al-Ayubi yang membela agama dan Negaraserta dalam hal pendidikan  mendirikanbeberapa sekolah di Mesir dan Syiria.
Kesembilan, penanaman dalammenanamkan sifat semangat pada dirisiswa. Guru menanamkan pada diri siswauntuk memiliki sifat semangat yang tinggiterutama semangat dalam menuntut ilmu,tanpa memiliki semangat yang tinggidalam pembelajaran Sejarah KebudayaanIslam (SKI) tidak akan mencapai hasilbelajar yang maksimal, karena semangatbelajar itu merupakan motivator  yangmenentukan baik tidaknya hasil yangdidapatkan.
Kesepuluh, penanaman dalammenanamkan sifat berani pada diri siswa,yaitu dengan cara: (a) Guru menanamkanpada siswa untuk memiliki sifat beranidalam menghadapi persoalan danmenegakkan kebenaran; dan (b) Gurumenanamkan untuk berani dalammengeluarkan pendapat dalampembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam(SKI), tanpa memiliki keberanian, seorangsiswa tidak berani mengeluarkanpendapat terutama dalam mata pelajaranSejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan tidakakan mendapat hasil yang maksimal.
Kesebelas, penanaman dalammenanamkan sifat tidak gentarmenghadapi resiko pada diri siswa, yaitudengan cara: (a) Guru menanamkan padadiri siswa untuk tidak boleh takut dangentar menghadapi resiko dalam setiappersoalan kehidupan dengan mencontohperjuangan Rasulullah SAW. dalamperang Badar yang tidak gentar dalammenghadapi resiko meskipun musuhyang dihadapinya sangat banyak demimempertahankan agama, harga diri umatIslam; dan (b) Guru memberikan contoh

dengan meneladani perjuanganRasulullah ketika menyebarkan Islam keTa’if, beliau tidak mendapat sambutanyang baik dan dilempari batu olehmasyarakat sekitar, walaupun begitubeliau tidak gentar menghadapi resikountuk menyampaikan ajaran Islam  padaumat manusia.
Keduabelas, penanaman dalammenanamkan sifat tidak takut mati padadiri siswa. Guru menerapkan pada dirisiswa tidak boleh takut untukmenghadapi kematian karena setiap yangbernyawa akan merasakan mati.Kematian itu akan menimpa siapa saja,kapan saja dan dimana saja kita berada.Oleh sebab itu, kita harus siapmenghadapi kematian itu sendiri denganmemperbanyak amalan sholeh.
Ketigabelas, Penanaman dalammembentuk sikap berpendirian teguhpada diri siswa. Guru menerapkan padadiri siswa untuk bersikap berpendirianteguh  dan tidak ragu-ragu dalam segalatindakan yang dilakukan. Sebagai contohketika mengerjakan soal yang lebihterpengaruh dengan orang lain dan tidakberpendirian teguh sehingga jawabannyaberubah dan berbeda dengan yang iabuat.
Keempatbelas, penanaman dalammembentuk sikap sabar pada diri siswa,yaitu dengan cara: (a) Guru menanamkanpada diri siswa agar memiliki sikap sabardalam segala hal kehidupan terutamadalam belajar karena sifat sabar itu kuncidari keberhasilan dan kebanyakanorangyang tidak sabar akan mengalamikegagalan; dan (b) Guru memberikancontoh dengan meneladani para rasulyang ulul azmi yakni rasul-rasul yangmemiliki kesabaran yang luar biasa.
Kelimabelas, penanaman dalammembentuk sikap optimisme pada dirisiswa. Guru menanamkan pada siswabersikap optimis dalam menghadapisemua persoalan. Dalam pembelajaranmata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam(SKI) harus bersikap optimis karena sifat
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optimis ini dapat membantu agar lebihberhati-hati dan teliti dalammenyelesaikan masalah serta tidak bolehbersikap pesimis.
Keenambelas, penanaman dalammenciptakan sikap hidup damai pada dirisiswa, yaitu dengan cara: (a) Gurumengajarkan siswa untuk menciptakansikap hidup damai baik di rumah, disekolah maupun di lingkunganmasyarakat yakni yang kecil disayangi,kepada sesama  dihargai dan yang tua dihormati; dan (b) Guru mencontohkansikap hidup damai di sekolah seperti adikkelas disayangi, sesama teman dihargai,kakak kelas dihormati dan dengan gurudimuliakan.
Ketujuhbelas, penanaman dalammembentuk sikap ridha pada diri siswa,yaitu dengan cara: (a) Guru menanamkanpada siswa agar memiliki sikap ridhamenghadapi setiap masalah dalam hidupkarena itu semua merupakan takdirataupun  kehendak Allah SWT; (b) Gurumenanamkanpada diri siswa harusmemiliki sikap ridha terhadap pemberianyang diberikan Allah kepada kita; dan (c)Guru mencontohkan bahwa kita ridhaterhadap semua perbuatan baik yangdilakukan dan juga diridhai Allah supayamendapat kebahagiaan di dunia dan diakhirat.
Kedelapanbelas, penanaman dalammembentuk sikap patuh dan taatmenjalankan perintah Allah  SWT. padadiri siswa, yaitu dengan cara: (a) Gurumengajarkanpada diri siswa untukbersikap patuh dan taat menjalankanperintah Allah SWT. Apabila seseorangmenjauhi perintah Allah maka dia akantermasuk orang yang merugi; dan (b)Guru memberikan contoh yakni siswayang belajar di sekolah agamadiperintahkan untuk  menuntut ilmu danjuga diperintahkan untuk sholat danpuasa supaya mendapatkan kebahagiaandunia dan akhirat. Jika seorang siswatidak mempunyai sikap patuh dan taatmenjalankan perintah Allah dan Rasul-

Nya maka ia akan merugikan diri sendiridan akan mengecewakan orang tuanya.
Kesembilanbelas, Penanaman dalammembentuk sikap disiplin menjalankanperintah Allah  SWT. pada diri siswa,yaitu dengan cara: (a) Guru menanamkanpada diri siswa harus mempunyai sikapdisiplin yang tinggi dalam menjalankanperintah Allah. Sebagai contoh sholatharus dilaksanakan tepat waktu begitupula dengan berpuasa, ketika berbukaharus menyegerakan berbuka; dan (b)Guru memberikan contoh yakni seorangsiswa harus disiplin menjalankanperintah Allah dalam hal menuntut ilmu,yaitu mengikuti seluruh proses belajarmengajar disekolah dan menggunakanwaktu dengan sebaik-baiknya.

SIMPULANBerdasarkan hasil analisa data yangdilakukan dapat disimpulkan bahwapenanaman nilai-nilai pendidikan akidahmelalui mata pelajaran SejarahKebudayaan Islam (SKI)  Di Mts An-NurHangtuah, penanaman yang dilakukanguru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)adalah  sebagai berikut: (1) Gurumenanamkan sikap percaya diri danberupaya untuk mempertahankan hargadiri; (2) Guru menanamkan untuk berlakujujur dan adil dengan mencontoh darikehidupan Rasulullah; (3) Gurumenanamkan sikap sabar danberpendirian teguh dengan meneladanipara rasul yang mendapat gelar UlulAzmi; (4) Guru menanamkan sikapksatria, semangat dan berani  denganmeneladani perjuangan Rasulullah danpara pejuang Islam lainnya; dan (5) Gurumenanamkan sikap patuh dan taatmenjalankan perintah Allah denganberiman kepada Allah menjalankanperintahNya seperti sholat, puasa,menuntut ilmu serta menggunakan waktudengan sebaik-baiknya
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